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SPBE PT. Tunas Sejati Cilacap merupakan salah satu perusahaan filling 
plant di Indonesia yang melakukan pengangkutan, pengisian dan penyerahan LPG 
untuk para agen PT. Pertamina yang menjual LPG. Untuk dapat memenuhi 
kebutuhan pengangkutan, pengisian dan penyerahan LPG untuk para agen di 
daerah Cilacap dan sekitarnya tentunya SPBE PT. Tunas Sejati Cilacap menuntut 
agar karyawan dapat meningkatkan kinerjanya. Salah satu caranya yaitu dengan 
memberikan pelatihan sehingga dapat menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas, selain itu pentingnya disiplin kerja juga berperan penting dalam 
mengembangkan potensi karyawan agar kegiatan perusahaan semakin optimal 
untuk mencapai tujuan. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini menggunakan kuesioner 
yang dibagikan kepada responden dan sampel yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu menggunakan teknik sampling jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 67 
orang. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 
Teknik pengujian data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 
klasik, uji koefisien determinan, uji F, uji t dan uji sobel untuk menguji efek 
mediasi. 
Hasil analisis dari penelitian ini menghasilkan bahwa pelatihan dan 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 
pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, kepuasan kerja memediasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja 
karyawan serta kepuasan kerja memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan. 












SPBE PT. Tunas Sejati Cilacap is one of the filling plant companies in 
Indonesia that performs the transportation, filling and delivery of LPG to the 
agents of PT. Pertamina which sells LPG. To be able to meet the needs of 
transportation, filling and delivery of LPG to agents in Cilacap and surrounding 
areas of course SPBE PT. Tunas Sejati Cilacap demands that employees can 
improve their performance. One way is to provide training so as to create quality 
human resources, in addition to the importance of work discipline also plays an 
important role in developing the potential of employees to optimize the company's 
activities to achieve goals. 
The purpose of this research is to analyze the effect of training and work 
discipline on employee performance with job satisfaction as intervening variabel. 
The data collected in this research using questionnaires distributed to 
respondents and samples used in this study is saturated samping technique with 
total samples of 67 respondents. The analysis used is multiple linear regression 
analysis method. The data testing technique used is validity test, reliability test, 
classical assumption test, coefficient determination test, F test, t test and sobel test 
to test the mediation effect. 
The results of analysis from this research result that training and work 
discipline have a positive and significant impact on job satisfaction, training and 
work discipline have a positive and significant impact to the employee 
performance, job satisfaction have a positive and significant impact on employee 
performance, job satisfaction mediates the effect of training on employee 
performance, and job satisfaction mediates the effect of work discipline on 
employee performance. 
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1.1 Latar Belakang 
Dengan berkembangnya dunia bisnis saat ini maka persaingan antar 
perusahaan adalah suatu hal yang tidak bisa dihindari oleh suatu perusahaan. 
Untuk dapat bersaing, perusahaan harus mampu mengatur dan mengolah semua 
sumber daya yang dimilikinya dengan efektif dan efisien agar dapat terus bertahan 
dan berkembang. Menurut Handoko (2012) sumber daya yang terpenting yang ada 
di perusahaan adalah Sumber Daya Manusia yaitu orang-orang yang memberikan 
tenaga, bakat, kreativitas dan usaha mereka kepada organisasi. Agar tujuan 
perusahaan tercapai secara optimal maka diperlukan sumber daya yang potensial 
dan berkualitas sesuai dengan kondisi perusahaan dan lingkungan yang selalu 
berubah.  
Sumber daya manusia (SDM) atau karyawan merupakan salah satu aset 
penting untuk keberhasilan perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan dapat 
dicapai dengan meningkatkan kinerja para karyawannya. Adapun pengertian 
kinerja menurut Rivai (2005) adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 
dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan secara legal, tidak melanggar 
hukum dan tidak bertentangan dengan moral atau etika. 
Mangkunegara (2011) mengatakan kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 





sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pengelolaan sumber 
daya manusia (SDM) yang baik merupakan upaya-upaya untuk dapat 
meningkatkan kinerja dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia sebagai 
pelaku dalam sebuah perusahaan.  
Cara untuk meningkatkan kinerja karyawan yaitu dengan memberdayakan 
karyawan dengan mengikuti pelatihan. Menurut Mondy (2011), pelatihan 
memberi para pembelajar pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 
pekerjaan mereka saat ini. Pelatihan dapat menciptakan atmosfer yang dapat 
memacu karyawan untuk mengembangkan diri untuk berubah dan berpengaruh 
terhadap peningkatan kemampuan mereka sehingga produktivitas perusahaan 
semakin tinggi. Manfaat lainnya yaitu dapat memajukan perusahaan dengan 
adanya perkembangan teknologi terbaru dari pelatihan yang didapat oleh 
karyawan.  
Pelatihan dapat membangun sumber daya manusia (SDM) menuju era 
globalisasi yang penuh tantangan serta sebagai bahan pendidikan dalam proses 
belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan yang meliputi physical 
skill, intellectual skill, social skill, dan lain-lain dalam waktu yang relatif singkat 
dengan menggunakan metode yang lebih mengutamakan praktik daripada teori. 
Menurut Dessler (2012), pelatihan (training) berarti memberikan kepada 
karyawan baru atau karyawan yang ada keterampilan dasar yang mereka butuhkan 
untuk melakukan pekerjaan mereka. Karyawan yang mempunyai potensi tinggi 
sekalipun tidak mengetahui apa yang harus dilakukan, sehingga disadari maupun 





akan menjamin mereka dapat sukses dalam perusahaan. Maka dari itu, 
kemampuan karyawan harus disesuaikan dengan cara melakukan pelatihan. 
Pelatihan karyawan baru atau karyawan yang sudah ada dalam perusahaan 
merupakan salah satu kegiatan dalam rangka menyesuaikan diri dengan perubahan 
dan perkembangan karyawan. Untuk itu perusahaan harus mampu menerapkan 
faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dan berperan penting dalam pelatihan 
agar hasilnya dapat meningkatkan kinerja karyawan sekaligus mengarahkan 
kinerja karyawan sesuai dengan sasaran yang menjadi tujuan perusahaan. 
Langkah awal sebelum melakukan pelatihan, hendaknya perusahaan menganalisis 
terlebih dahulu kebutuhan pelatihan seperti siapa sasaran yang dituju dan apa yang 
dibutuhkan agar sasarannya tepat serta dapat mengatasi solusinya. Tujuan 
pelatihan harus dapat memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh perusahaan serta 
dapat membentuk tingkah laku yang diharapkan serta kondisi-kondisi bagaimana 
hal tersebut akan dicapai.  
Dari beberapa penelitian tentang pengaruh pelatihan terhadap kinerja 
karyawan yang telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ibrahim et al. (2016) pelatihan berpengaruh secara signifikan 
terhadap memprediksi kinerja karyawan. Adapun menurut Jayanthi dan Cahyana 
(2001) menyatakan apabila hasil pelatihan baik maka akan berdampak baik pula 
terhadap kinerja karyawan, melalui pelatihan karyawan dapat meningkatkan 
kemampuannya dan hal tersebut akan lebih mempermudah karyawan dalam 





pelatihan kepada karyawan akan berpengaruh terhadap meningkatknya kinerja 
mereka saat ini maupun kinerja mereka di masa mendatang. Sedangkan menurut 
Harahap dan Silvianita (2015) menunjukkan bahwa variabel pelatihan 
berpengaruh secara positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Masalah yang kerap terjadi pada SPBE PT. Tunas Sejati Cilacap ialah 
terjadinya kecelakaan kerja yang disebabkan oleh kesalahan dalam penggunaan 
mesin, hal tersebut dikarenakan karyawan kurang memahami bagaimana cara 
penggunaan mesin yang baik dan benar. Hal lain yang sering terjadi yaitu kurang 
sadarnya karyawan dalam penggunaan alat-alat pelindung diri seperti helmet dan 
sepatu boots saat sedang bekerja. Untuk menghindari hal-hal tersebut tidak 
terulang kembali maka SPBE PT. Tunas Sejati melaksanaan beberapa program 
pelatihan bagi karyawannya. Berikut beberapa program pelatihan yang 
dilaksanakan SPBE PT. Tunas Sejati: 
Tabel 1.1 
Program-Program Pelatihan 
SPBE PT. Tunas Sejati Cilacap 
Nama Pelatihan Tempat Pelatihan Waktu Pelatihan Metode Pelatihan Peserta 
Training 
Induction 




atau jika ada 
masalah 
Briefing, Studi 
kasus & Praktek 
Langsung 
Semua karyawan, 
karyawan baru & 
tamu 











































3- 5 tahun 
Seminar & 
Praktek langsung 







SPBE PT. Tunas 
Sejati Cilacap 
Terstruktur setiap 







Sumber: Data Sekunder, 2017 
Berdasarkan tabel 1.1 beberapa program pelatihan yang dilaksanakan antara 
lain Training Induction (semua karyawan, karyawan baru & tamu), Training 
Basic Supervisor Skill (Manager, Pengawas, Katek & Wakatek), Training 
Technical Skill (Operator Produksi dan K3 & Teknik Tertentu/Pengawas), 
Tanggap Darurat & Pemadam Kebakaran (Semua karyawan & Mitra Kerja/Agen). 
Pelatihan dilaksanakan ada yang secara rutin tiap 3 bulan, 3-5 tahun dan ada yang 
hanya dilakukan ketika ada masalah yang terjadi baru dilakukan pelatihan. 
Metode-metode yang digunakan SPBE PT. Tunas Sejati dalam melakukan 
pelatihan mengunakan metode On the Job Training dan Off the Job Training. 
Metode On the Job Training yang digunakan adalah praktek langsung yang 
diinstruksikan oleh pengawas sedangkan metode Off the Job Training yang 
digunakan yaitu seminar. 
Setelah karyawan mengikuti program-program pelatihan di atas dampak 
yang dapat dirasakan adalah perubahan yang positif terhadap peningkatan 
keterampilan dan keahlian karyawan dalam penggunaan mesin secara baik dan 





karyawan mengenai aturan-aturan perusahaan seperti pentingnya menggunakan 
alat-alat pelindung diri bagi keselamatan. 
Disiplin kerja juga memiliki pengaruh penting dalam upaya meningkatkan 
kinerja karyawan. Menurut Rivai (2005), disiplin kerja adalah suatu alat yang 
dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka 
bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seorang dalam memenuhi segala 
peraturan perusahaan. Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang diperlukan 
perusahaan untuk mendorong gairah kerja dan semangat kerja karyawan agar 
kinerja yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. 
Dalam penelitian Pangarso dan Susanti (2011) mengatakan bahwa setiap 
karyawan harus memiliki disiplin kerja di dalam perusahaan, seperti mematuhi 
peraturan tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan oleh perusahaan 
karena hal tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawan. 
Disiplin kerja juga dapat menjadi alat peringatan untuk karyawan yang memiliki 
kinerja dibawah standar agar dapat merubah perilakunya menjadi lebih 
bertanggung jawab kepada pekerjaannya. Kediplinan biasanya dilihat dari 
karyawan datang dan menyelesaikan pekerjaannya secara tepat waktu serta 
mematuhi aturan-aturan yang ditentukan oleh perusahaan. Tanpa disiplin yang 
baik, tentunya sulit bagi perusahaan dalam mencapai kinerja yang optimal. 
Dari beberapa penelitian tentang pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan yang telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya 





Susanti (2016) menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Sedangkan menurut Bawelle dan 
Sepang (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang disiplin 
cenderung tepat waktu dalam melaksanakan prosedur yang telah ditetapkan dan 
memiliki tanggung jawab yang tinggi sehingga menghasilkan kinerja yang 
optimal bagi perusahaan. 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap manajer HRD SPBE 
PT. Tunas Sejati Cilacap terdapat masalah yang terjadi dengan disiplin kerja 
karyawan, salah satunya adalah mengenai kehadiran, banyak karyawan SPBE PT. 
Tunas Sejati yang melakukan pelanggaran kedisiplinan yaitu tidak hadir tanpa 
keterangan (alfa), padahal PT. Tunas Sejati Cilacap telah memberikan jatah cuti 
bagi tiap karyawannya sebanyak 12 kali dalam satu tahun. Permasalahan tersebut 
didukung dengan rekapitulasi data absensi karyawan PT. Tunas Sejati Cilacap 
Periode Januari-April 2017. Berikut penyajian rekapitulasi data absensi di bawah 
ini: 
Tabel 1.2 
Rekapitulasi Data Absensi Karyawan SPBE PT. Tunas Sejati Cilacap 





C A I S ½ hr 
Januari 67 39 6 14 20 5 
Februari 67 35 - 15 20 1 
Maret 67 26 13 21 19 5 
April 67 48 2 12 21 5 







C : Cuti 
A : Alfa 
I : Izin 
S : Sakit 
½ hr : setengah hari 
Berdasarkan tabel 1.2 pada bulan Januari jumlah karyawan yang tidak hadir 
tanpa keterangan (alfa) sebanyak 6 orang dan karyawan yang bekerja setengah 
hari berjumlah 5 orang kemudian pada bulan Februari tidak ada karyawan yang 
alpa dan hanya 1 orang yang bekerja setengah hari namun pada bulan Maret 
karyawan yang tidak hadir tanpa keterangan (alfa) meningkat menjadi 13 orang 
dan jumlah karyawan yang bekerja setengah hari meningkat menjadi 5 orang. 
Pada bulan April jumlah karyawan yang tidak hadir tanpa keterangan (alfa) 
menurun kembali menjadi 2 orang dan jumlah karyawan yang bekerja setengah 
hari tetap 5 orang.  
Berdasarkan peraturan yang sudah ditetapkan SPBE PT. Tunas Sejati 
Cilacap karyawan yang tidak hadir tanpa keterangan akan mendapatkan sanksi 
berupa teguran secara lisan dan potongan gaji sebesar Rp 63.333,00. Hal ini juga 
berlaku bagi karyawan yang bekerja hanya setengah hari, namun mereka hanya 
akan mendapatkan potongan gaji setengah dari alfa yaitu sebesar Rp 31.667,00. 
Kesimpulan yang dapat dilihat bahwa masih banyak karyawan yang tidak hadir 
tanpa keterangan (alfa), walaupun perusahaan telah menetapkan peraturan dengan 
memberikan sanksi secara lisan serta memotong gaji kayawan yang melanggar 





menunjukkan bahwa masih rendahnya kesadaran karyawan terhadap pentingnya 
disiplin kerja serta kurang tegasnya atasan dalam pemberian sanksi di mana 
selama ini karyawan yang tidak disiplin hanya diberi teguran lisan serta 
pemotongan gaji sehingga tidak membuat karyawan jera. Sedangkan untuk cuti, 
berdasarkan jumlah karyawan pada tabel di atas menunjukkan jumlah yang cukup 
banyak dikarenakan mereka mendapatkan jatah cuti 12 kali dalam setahun oleh 
perusahaan. 
Handoko (2012) menyatakan kepuasan kerja (job satisfaction) adalah 
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana 
para karyawan memandang pekerjaan mereka. Faktor yang dapat mempengaruhi 
kepuasan kerja antara lain penilaian, perasaan atau sikap umum karyawan 
terhadap pekerjaan yang meliputi gaji, hubungan sosial di tempat kerja, 
lingkungan kerja dan pekerjaan itu sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Juniantara dan Riana (2015) untuk mempertahankan kepuasan dan 
kinerja karyawan perusahaan hendaknya mempertahankan beberapa faktor seperti 
prestasi kerja, pengakuan terhadap kinerja karyawan, hubungan kondusif antara 
karyawan dengan rekan kerja dan atasan serta kebijakan yang diterapkan oleh 
perusahaan. Ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini dapat dicerminkan apabila 
karyawan memiliki kepuasan kerja yang tinggi dapat mempercepat perputaran 
karyawan dan meningkatkan absensi sehingga para karyawan akan melaksanakan 
pekerjaannya dengan lebih baik dibandingkan dengan karyawan yang merasa 





Robbins (2015) mengatakan dampak karyawan yang tidak puas terhadap 
pekerjaannya dapat melakukan beberapa tindakan sebagai berikut: 
1. Keluar (exit) adalah ketidakpuasan yang diungkapkan melalui perilaku yang 
mengarah pada meninggalkan organisasi. 
2. Suara (voice) adalah ketidakpuasan yang diungkapkan melalui percobaan 
untuk memperbaiki kondisi secara aktif dan konstruktif. 
3. Loyalitas (loyalty) adalah ketidakpuasan yang diungkapkan secara pasif 
menunggu kondisi membaik dan mempercayai organisasi dan manajemennya 
melakukan hal yang benar. 
4. Pengabaian (neglect) adalah ketidakpuasan yang diungkapkan secara pasif 
dengan membiarkan kondisi memburuk, termasuk absen atau terlambat, 
berkurangnya usaha dan tingkat kesalahan yang bertambah. 
Dari beberapa penelitian tentang pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan yang telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil penelitian Siengthai dan 
Pila-Ngarm (2016) menemukan bahwa kepuasan kerja secara positif dan 
signifikan berhubungan dengan kinerja karyawan di semua model. Adapun 
menurut Juniantara dan Riana (2015) hasil analisis data menunjukan bahwa 
kepuasan kerja yang diukur melalui empat indikator yaitu kepuasan intrinsik, 
kepuasan ekstrinsik, pengakuan dan otoritas/utilitas sosial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja. Sedangkan hasil penilitian Abidin (2016) 
menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara variabel kepuasan kerja dengan 





karena itu para manajer harus memperhatikan pentingnya kepuasan kerja para 
karyawan agar dapat meminimalisir dampak dari ketidakpuasan kerja yang dapat 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan latar belakang di atas terdapat suatu kesenjangan (gap) atau 
perbedaan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan. Hasil 
penelitian yang berbeda-beda juga menunjukkan adanya research gap mengenai 
pengaruh pelatihan, disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 
Berikut ringkasan perbedaan hasil penelitian terdahulu: 
Tabel 1.3 
Ringkasan Hasil Research Gap 
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SPPBE (Stasiun Pengisian dan Pengangkutan Bulk Elpiji) atau SPBE 
(Stasiun Pengisian Bahan  Bakar Elpiji) adalah perusahaan filling plant milik 
swasta yang melakukan pengangkutan, pengisian dan penyerahan LPG dalam 
bentuk curah dari filling plant PT. Pertamina ataupun tabung-tabung LPG untuk 
para agen PT. Pertamina yang menjual LPG. Melihat beberapa aspek dari 
beberapa standar yang harus dipenuhi dalam mendirikan SPPBE atau SPBE yang 
salah satunya yaitu dalam pelaksanaan operasionalnya tentu tidak bisa terlepas 
dari aspek sumber daya manusia (SDM). Karena itu sangat penting bagi karyawan 
untuk mengenali pelatihan, disiplin kerja dan kepuasan kerja agar kegiatan 
perusahaan semakin efektif dan tujuan perusahaan dapat tercapai. 
Untuk itu dalam penelitian ini akan dilakukan pengamatan dengan 
mengambil data melalui wawancara dan pembagian kuesioner terhadap para 
karyawan SPBE PT. Tunas Sejati Cilacap, untuk mengetahui bagaimana variabel 
pelatihan, disiplin kerja serta kepuasan kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti akan 
melakukan penelitian dengan mengambil judul “ANALISIS PENGARUH 
PELATIHAN DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Didalam uraian yang terdapat dalam latar belakang masalah, persaingan 





melakukan beberapa hal untuk dapat mewujudkan tujuan yang diinginkan agar 
optimal. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memperhatikan aspek sumber daya 
manusia (SDM). Untuk dapat memenuhi kebutuhan pengangkutan, pengisian dan 
penyerahan LPG untuk para agen di daerah Cilacap dan sekitarnya tentunya SPBE 
PT. Tunas Sejati Cilacap menuntut agar karyawan dapat meningkatkan 
kinerjanya.  
Berdasarkan fenomena yang terjadi di SPBE PT. Tunas Sejati Cilacap di 
atas diungkapkan bahwa kerap terjadi kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh 
kurangnya pemahaman karyawan dalam menggunakan mesin yang baik dan benar 
serta kurang sadarnya karyawan dalam menggunakan alat-alat pelindung diri saat 
bekerja. Selain itu, berdasarkan rekapitulasi data absensi karyawan dapat 
diketahui bahwa tingkat kedisiplinan karyawan masih belum optimal karena 
masih banyaknya karyawan yang melakukan tindakan indipliner yaitu tidak 
masuk kerja tanpa keterangan (alpa), terutama di bulan Maret. 
Dari latar belakang yang sudah disampaikan diatas maka permasalahan yang 
terjadi diindikasikan dipengaruhi oleh pelaksanaan pelatihan yang kurang optimal 
dan menyeluruh bagi karyawan SPBE PT. Tunas Sejati Cilacap, disiplin kerja 
yang masih kurang  dan kepuasan kerja yang rendah.  
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, adapun pertanyaan penelitian 
disebutkan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kepuasan kerja pada karyawan SPBE 





2. Bagaimana pengaruh disiplin terhadap kepuasan kerja SPBE PT. Tunas Sejati 
Cilacap? 
3. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan SPBE PT. Tunas 
Sejati Cilacap? 
4. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan SPBE PT. 
Tunas Sejati Cilacap? 
5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan SPBE PT. 
Tunas Sejati Cilacap? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan 
Adapun tujuan dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kepuasan kerja karyawan 
SPBE PT. Tunas Sejati Cilacap. 
2. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja 
karyawan SPBE PT. Tunas Sejati Cilacap. 
3. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan SPBE PT. 
Tunas Sejati Cilacap. 
4. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan SPBE 
PT. Tunas Sejati Cilacap. 
5. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 







1.3.2 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Sebagai sarana pengembangan teori pengetahuan yang selama ini didapat 
dalam bangku kuliah untuk diterapkan dan dikembangkan di dunia nyata dan 
sebagai syarat menempuh Strata satu (S1) pada Fakultas Ekonomika dan 
Bisnis Universitas Diponegoro. 
2. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi ilmu 
pengetahuan yang akan datang dan dapat menjadi suatu sumber referensi bagi 
yang membutuhkan. 
3. Bagi Perusahaan 
Bagi perusahaan dapat menjadi masukan dalam melakukan pengembangan 
dan penilaian kinerja karyawan. Sehingga di masa yang akan datang dapat 
menjadi perusahaan yang unggul dalam kualitas kinerja karyawannya. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam menyusun skripsi ini sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dijelaskan secara singkat tentang latar belakang 








BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini akan menguraikan landasan teori yang berisi teori-teori 
yang digunakan untuk mendukung perumusan masalah penelitian, 
hubungan antar variabel, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan 
hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan berisi tentang variabel penelitian dan definisi 
operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, dan metode analisis data yang digunakan untuk 
menguji kebenaran penelitian. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan berisi tentang gambaran singkat perusahaan dan 
responden yang menjadi objek penelitian dan kemudian akan 
dianalisis menggunakan metode penelitian yang sudah ditetapkan, 
serta menyajikan seluruh deskripsi penelitian, analisis data dan hasil 
dari pengolahan data. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini mengurai menguraijan tentang kesimpulan penelitian, 
keterbatasan dan saran yang diberikan terhadap perusahaan maupun 
penelitian lain di masa yang akan datang. 
 
 
 
